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ABSTRAKSI 
 

Judul  : Analisis Kinerja Angkutan Umum   Di Kabupaten Ponorogo. 
Ditulis oleh  : Kristanta  
NIM  : S100 110 007 
 

Keberhasilan pembangunan dewasa ini memberikan dampak yang sangat 
kompleks terhadap kehidupan masyarakat termasuk diantaranya yaitu 
meningkatnya pula pergerakan orang dan barang yang sejalan dengan 
peningkatan pola permintaan kebutuhan barang dan jasa. yang menuntut 
tersedianya sarana dan prasarana serta jasa pelayanan transportasi yang lebih 
baik dalam mendukung kegiatan perekonomian masyarakat. dilihat 
perkembangan saat ini, banyak angkutan umum yang kurang baik dinilai 
kinerjanya, seringkali kebijaksanaan pemerintah dibidang angkutan tidak dapat 
diterapkan secara maksimal. Sehingga masyarakat banyak beralih moda 
menggunakan angkutan pribadi/ sepeda motor.  Untuk mengatasi permasalahan 
yang berhubungan dengan pengoperasian angkutan umum perlu dilaksanakan 
survai, pengumpulan data dan penganalisaan data, sebagai bahan evaluasi unjuk 
kerja angkutan umum, dengan mengetahui kondisi pelayanan angkutan umum  
maka pemerintah dapat menetapkan kebijakan yang tepat. 

Adapun metode penelitian  mengumpulkan data primer dan data 
sekunder yang terkait dengan indikator kwalitas pelayanan angkutan umum dan 
melakukan evaluasi jaringan trayek yang telah ada. Survai pengumpulan data 
primer antara lain frekwensi, faktor muat kendaraan, jarak antara angkutan 
umum yang beroperasi, kecepatan kendaraan, pergantian moda penumpang 
yang menggunakan angkutan umum dan jumlah kendaraan yang beroperasi. 
Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalsis dengan parameter- parameter 
yang terkait dengan evaluasi angkutan umum. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kinerja 
pelayanan angkutan umum di Kabupaten Ponorogo pada saat ini kurang baik. 
Adapun indikatornya antara lain waktu tunggu rata – rata angkutan umum 
sebesar 16,99 menit. Hal ini disebabkan karena operator menyesuaikan dengan 
permintaan sehingga mengurangi frekwensi beroperasinya angkutan rata – rata 
sebesar 2,8 kendaraan/jam, load factor yang termuat paling besar pada trayek 
Slahung sebesar 42, 56%.   Aksesbilitas tidak menjangkau tujuan perjalannya 
memberikan andil masyarakat memilih menggunakan  angkutan pribadi. Untuk 
meningkatkan frekwensi, dengan melakukan short working pada angkutan yang 
telah beroperasi, penulis memberikan solusi dengan membuka 2 trayek  
angkutan kota   yang melewati pusat-pusat kegiatan dan angkutan yang ada 
bertindak sebagai feeder. 

Kata kunci 
Analisis, Kinerja Angkutan Umum,  di Ponorogo  
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ABSTRACT 

 

 

Title : Analysis of Performance of Public Transport in Ponorogo. 

Written by : Kristanta 

NIM : S100 110 007 

 

The successful development of today's highly complex impact on people's 

lives including the increasing movement of people and goods is also in line with 

the pattern of increasing demand for goods and services. which requires the 

availability of infrastructure and transportation services to better support the 

economy. development seen today, many public transport is less well rated 

performance, government policy in the field of transport often can not be applied 

to the fullest. So that people are switching modes to use private transport / 

motorbike. To overcome the problems associated with the operation of the public 

transport needs to be undertaken surveys, data collection and data analysis, as a 

performance evaluation of public transport, to determine the condition of public 

transport services, the government can establish the right policy. 

 

The research method to collect primary data and secondary data related to 

the indicators of the quality of public transport services and to evaluate the 

existing route network. Survey of primary data collection such as frequency, 

vehicle load factors, distance between public transport operation, vehicle speed, 

change of modes of passengers using public transport and the number of vehicles 

in operation. Further data have been obtained dianalsis with parameters related to 

the evaluation of public transport. 

 

Based on the results of data analysis it can be concluded that the 

performance of the public transport services in Ponorogo currently unfavorable. 

The indicators include average waiting time - the average public transport at 16.99 

minutes. This is because the operator to adjust to demand, thereby reducing the 

frequency of operation of the freight rate - average of 2.8 vehicles / h, load factor 

contained the greatest Slahung route by 42, 56%. Accessibility does not reach the 

destination journey contributed choose to use private transport. To increase the 

frequency, by working on short transport has been operating, the authors provide a 

solution by opening a second route that passes through the city transportation 

activity centers and transport to act as a feeder. 
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titik akhir rute dan  kembali ke titik awal rute. 

12 Kecepatan Operasi (Vo) adalah kecepatan perjalanan dari titik awal ke 
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permintan diluar jam sibuk. 

18 Tingkat operasi kendaraan yaitu perbandingan kendaraan angkutan 

umum yang beroperasi dengan jumlah ijin trayek yang ada. 

19 Waktu Putar (RTT) yaitu waktu perjalanan pulang pergi pada suatu 

trayek angkutan, yang diperhitungkan beserta dengan hambatan – 

hambatan yang terjadi 
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